BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil temuan data serta analisis yang dilakukan dalam penelitian
ini, dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Hasil olahan pada data primer menunjukkan bahwa sebagian besar
responden yaitu sebanyak 84% menilai bahwa komunikasi interpersonal
yang dilakukan oleh pegawai Sebatas Café sudah sangat berkualitas.

2. Hasil olahan pada data primer menunjukkan bahwa sebagian besar
responden yaitu sebanyak 82% responden merasa sangat puas dengan
Sebatas Cafe Wonosobo.

3. Berdasarkan hasil analisis korelasi, diketahui terdapat hubungan atau
korelasi antara kualitas komunikasi interpersonal dengan tingkat
kepuasan pelanggan. Semakin tinggi kualitas komunikasi interpersonal,
semakin tinggi pula tingkat kepuasan pelanggan.

4. Berdasarkan hasil analisis regresi, diketahui terdapat pengaruh kualitas
komunikasi interpersonal terhadap tingkat kepuasan pelanggan.
Kualitas komunikasi interpersonal memiliki pengaruh sebesar 57,8%
terhadap tingkat kepuasan pelanggan. Hal ini berarti kepuasan
pelanggan pada Sebatas Café banyak dipengaruhi oleh kualitas

komunikasi interpersonal pegawai Sebatas Café.
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B. Saran
1. Bagi Sebatas Café Wonosobo

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, kualitas komunikasi
interpersonal yang diperoleh dari penilaian pelanggan telah memenuhi
harapan dari Sebatas Café yang selalu menekankan adanya kemampuan
komunikasi interpersonal pada pegawainya. Namun masih ada beberapa
aspek yang masih dapat dimaksimalkan, agar dapat meningkatkan kepuasan
dari pelanggan, antara lain:

a. Memperhatikan kualitas komunikasi interpersonal pada aspek empati,
khususnya dalam menyediakan kebutuhan pelanggan di Sebatas Café
dengan lebih inisiatif.

b. Meningkatkan strategi komunikasi interpersonal yang mengarah pada
komitmen pelanggan untuk bersedia terhubung dengan Sebatas Café

baik secara langsung maupun media sosial.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat merangsang peneliti selanjutnya
untuk melakukan penelitian pada topik dan ranah yang sama demi
perkembangan ilmu komunikasi khususnya komunikasi interpersonal. Serta
bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat lebih memperhatikan indikator
yang digunakan dalam pembuatan pertanyaan ataupun pernyataan pada

kuesioner agar tidak bermakna ganda.
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LAMPIRAN

A. KUESIONER

Kepada,

Yth. Bapak/Ibu/Saudara/Saudari
Pelanggan Sebatas Café

di tempat

Dengan hormat,

Saya Arunarwi Putri, mahasiswa Universitas Atma Jaya Yogyakarta, Fakultas
lImu Sosial dan Politik, Jurusan IImu Komunikasi, sedang melaksanakan
penelitian yang berjudul “Pengaruh Kualitas Komunikasi Interpersonal
Pegawai Sebatas Café terhadap Tingkat Kepuasan Pelanggan”. Penelitian ini
merupakan bagian dari persyaratan dan penyelesaian Tugas Akhir/Skripsi yang
sedang saya tempuh. Maka dalam kesempatan ini, saya mengharapkan
partisipasi Bapak/lbu/Saudara/Saudari untuk berkenan mengisi kuesioner ini.

Informasi yang Bapak/lbu/Saudara/Saudari berikan dalam kuesioner ini
sangatlah berarti bagi kelancaran proses penelitian saya. Maka dari itu saya
berharap Bapak/lbu/Saudara/Saudari berkenan memberikan informasi dengan
jujur  dan  sungguh-sungguh.  Atas  perhatian serta  kesediaan
Bapak/Ibu/Saudara/Saudari saya mengucapkan terima kasih.

Salam hormat,

Penulis

IDENTITAS RESPONDEN

Nama TR
Usia TP

Jenis Kelamin L



DAFTAR PERTANYAAN

Mohon berikan tanda (V) pada pernyataan yang sesuai.

Keterangan pilihan pernyataan :

SS
S
TS
STS

= sangat setuju
= setuju
= tidak setuju

= sangat tidak setuju

Kualitas Komunikasi Interpersonal

No

Pertanyaan

Pilihan Jawaban

SS

S TS

STS

1.

Pegawai memberikan informasi mengenai menu dan
fasilitas yang ada di Sebatas Café dengan jelas.

2. | Pegawai mendengarkan dengan baik keluhan yang
disampaikan oleh pelanggan.

3. | Pegawai menerima dan bersikap terbuka terhadap
kritik dan saran yang disampaikan oleh pelanggan.

4. | Pegawai memberi senyum dan sapaan kepada
pelanggan yang datang dengan ramah.

5. | Pegawai mengucapkan terima kasih kepada pelanggan
yang hendak meninggalkan Sebatas Café.

6. | Pegawai berinisiatif menyediakan kebutuhan
pelanggan di Sebatas Café.

7. | Pegawai bersikap responsif terhadap pertanyaan dan
permintaan pelanggan.

8. | Pegawai menghargai privasi pelanggan ketika sedang
tidak ingin diajak berbicara.

9. | Pegawai menindaklanjuti keluhan yang disampaikan
pelanggan dengan cepat dan tanggap.

10. | Cara berkomunikasi pegawai mampu membuat
pelanggan merasa akrab dan nyaman.

11. | Pegawai melayani pelanggan dengan adil sesuai
dengan antrean.

12. | Pegawai memperlakukan dan memenuhi kebutuhan

semua pelanggan dengan pelayanan yang sama.




Kepuasan Pelanggan

No

Pertanyaan

Pilihan Jawaban

SS

S TS

STS

1.

Pelanggan merasa puas ketika pegawai meluangkan
waktu untuk berbincang dengan pelanggan.

Pelanggan merasa puas dengan pelayanan yang
diberikan oleh pegawai Sebatas Café.

Pelanggan merasa puas dengan respon atau tanggapan
dari pegawai ketika pelanggan berbicara atau
bercerita.

Pelanggan bersedia untuk tetap terhubung dengan
pegawai Sebatas Café baik secara langsung maupun
melalui media sosial.

Pelanggan bersedia menerima informasi mengenai
promo/event/menu baru yang ada di Sebatas Café.

Pelanggan percaya dengan keterampilan pegawai
dalam memberikan pelayanan kepada pelanggan.

Pelanggan tidak meragukan kemampuan pegawai
dalam mengolah serta menyajikan menu yang
disediakan di Sebatas Café.

Pelanggan percaya dengan menu yang
direkomendasikan oleh pegawai Sebatas Café.

Pelanggan merasa nyaman ketika pegawai memberi
kesempatan kepada pelanggan untuk memilih menu
yang ingin dipesan.

10.

Pelanggan merasa nyaman ketika pegawai
menawarkan menu baru yang ada di Sebatas Café.

11.

Pelanggan merasa nyaman ketika pegawai memahami
dan menghargai kondisi saat pelanggan sedang tidak
ingin diajak mengobrol.
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14 Comelatfl 2227 4647| 4477| 3217 4747| 3417| 4417 4417| 5317] 4507 5217 m157| e 1] .12"| 4s87| 5727| B007| 446”| s747| 5737| see”| s187| 7117
on
Sig. (3-
;'i?ed[h 0.026| 0.000| 0.000| 0.001| 0.000] 0.001| 0.000| 0.000] 0.000) 0.000| 0.000| 0.000| 0.000] o.coo| o.o0o| o.000| 0,000 0,000| 0.000| 0,000( 0,000| 0,000 0,000
M 100] 1oo| 1oo] +1oo] ool 1oo| too] ioo] 1o 1oo] i0o] woo| too] too| ioo| 100l too] io0| 1o0| 100l imo| too| oo 1m0
tem_ Pearson|
J'5 Comrelatfl 12| 4357| 3247| 2827| 2307 0.182] 4g2”| 5427 4217] 2827| 4327 ave’| e017] e12] 1| 5507 .40e”| 5737| s817| so0o”| 4407| s057| 437 | e
on
;'L[f 0.034| 0.000| 0.001| 0,004 0.001| 0.070| 0,000 0.000] 0.000) 0.000] 0.000] 0.000| 0.000| 0.000| o.000| 0,000 0.000| 0.000| 0.000| 0,000| 0.000| 0,000| 0,000
N 100 100l 1oo] 4oo] ool 1oo] too] ioo] 100 1oo] i00] w00l 1oo] 1oo] iool 100 1oo] io0| 100|100l 100| tpo| 100 100
tem_ Pearzon|
fie  Correlatifl 248’ 38e”| 3707| 2087| 2487 4007| s027| 4707 4727] s007| s207| s217| 5137 452 ss0” 1| .soe”| ss37| 5727 B26”| 3837| 8187 2737| 712
on
-
;‘ﬁ'ed[f 0.013| 0.000| 0.000| 0,003 0.014| 0.000| 0,000 0.000| 0.000) 0.000] 0.000] 0.000| 0.000| 0.000| 0.000 0,000/ 0.000( 0,000 0.000| 0,000| 0,000 0.000| 0,000
M 100 100l 1oo| +1oo| ool 1oo| too| too] 1o too] too] woo| oo too| too| too| oo| to0| 1o0| oo to0| too| oo 100
tem_ Pearson|
N7 Comelatl 0.173| 4237 4747| 2847| 2207 2537| 4847| 4507| s467| 4387] 5127| 4547 3e07| 5727 4ue| 6ue” 1| 5007 5107| s80”| 4337 B42”| 4177| 604"
on
Sig. (3-
;'L[j o.0e5| 0.000| o.000| 0.004] 0.022| 0.000| 0,000 0.000] 0.000) 0.000] 0.000] 0.000| 0.000| 0.000| O.000| o.000 0,000/ 0,000| 0,000| 0,000( 0,000| 0,000 0,000)
N 100 100l 1oo] 1oo] ool 1oo] too) ioo] 1o oo} ioo] soof oo too] iool 100l ioo) io0] 100|100l 1o0| foo| o0l 100
tem_ Pearson|
J'e  Comelatf 3317| 5787 8327 a727| 2387| 4817| s057| 4517 s627| 4627| B447| e207| 4637 00| 52| s837] s00] 1| .746”| 887" | 507 | .&16°| 580 | 206
on
:a?ed[? 0.001| 0.000| 0.000| 0.000| 0.001| 0.000| 0.000| 0.000] 0.000) 0.000] 0.000] 0.000| 0.000| 0.000| 0.000| 0.000| 0,000 0,000( 0,000 0,000| 0,000| 0,000 0,000
N 100 1oo| 1oo|] +1oo| ool 1oo| too| ioo] oo 1oo] ioo] too| oo 1oo| ioo| 1oo| ioo| io0| 100| 100l i00| too| 100 100
tem_ Pearzon|
f'e Comelatl 2037| 4457 2627| 2087 3027 2727| 4207| 2007 4467| 224 4207| 4427 4s577| 46| 5817 57| 07| Tes” 1| 18| 4167 4407| 3707 6487
on
Sig. (2-
gﬁ'ﬁéj 0.002| 0.000| 0.000| 0.032| 0.002| 0.008| 0.000| 0.002| 0.000] 0.025| 0.000| 0.000| 0.000| 0.000| 0.000| 0.000] 0.000) 0.000 0,000| 0,000 0,000| 0,000| 0,000
N 100] 1ool 1oo] ioo] ool ioo] soo] doo] 1o oo] doo] sool too] ioo] sool ioo| ioo) ioo| ioo| 100l doo| foo| o0l 100
tem_ Pearson|
IZD Comelatll 350”| 4o0”| 4407| a3s8”| s087| 3717| a3ee| 4727| <an”| s4z7| s207| s017| s5e7| s74| see”| eme”| seo| eev| m12” 1| Ba2”| 675 | 637 | 795
on
Si -
;'L[f o.000] 0.000| o,000] 0.000| 0.000] 0.000| 0.000) 0.000| 0.000] 0.000| 0.000) 0.000| 0.000] 0.000] 0.000] 0.000| 0.000] 0,000 0000 0,000| 0,000( 0,000 0,000
N 100 100l oo too] 1oo) ool ioe) ioo] 1oo] ool s} soo] doo] ioo] ioo] 100 ioo] ioo| 1oo| o0l 1oo| 100|100 100
tem_ Pearson|
' Comelatfl 3ng”| 4887 4327| 5507 so0| 357 | s467| 4377| 4247 4877 s42 351 a407| 2837| 4337 5077 4187| Ba2” 1| &177| 5407| 7107
on
o
;;'I?Eﬁ 0.002| 0.000| o.008] 0.008| 0.000] 0.000] 0.000) 0,000] .000| 0.000] o.000| 0.000| 0.000( 0000 0.0D0 0,000| 0,000( 0,000
N 100| ool 1oo| soo] oof ioof oo 4oo| ioo| woo| ioo| doo| 4oo| soo] 100 o0 ioo| ioo| 1o0| o0l ioo| 100| too| 1oo)
tem_ Pearson|
2 cComelat] 3107| 4407 s027| 5127] 3837| 4457 s5737| s507| sa7T| 5077 soe| sroT| 2e=”| sss7| sos| e187| eaz”| e167| 440”| E75T| 177 1| 5837 703"
on
Sig. (2-
:;ﬁeéj o.002| 0.000| o0.000] 0.000| 0.000] 0.000| 0.000) 0.000| 0,000 0.000| 0.000) 0.000| 0.000] 0.000| 0.000) 0.000| 0.000| 0.000( 0.000| 0.000| 0.000 0.000| 0,000
N 100 ool 1oo| soo] 1o0] 100l oo 1oo] too] sool 100 1oo] too] too] 100 100 too] to0] 100|100l 1oo| 1o0| 100|100
tem_ Pearson|
B Comelatl 34a7| 4837 4s507| 2007| 2087| 4437 s407| se17| m127| 06| sea| se17| 2077 s187 aarT| 3w 47| seo”| ave”| savT| s4n”| s537 1| 7127
on
;;'fed[f o.000| 0.000| o.000] 0.002| 0,002 0.000| 0.000) 0.000| 0,000 0.000| 0.000) 0.000| 0.000] 0.000] 0.000) 0.000| 0.000| O.000| 0.000| 0.000| 0.000| 0000 0,000
N 100 1ol 1oo| 1oo|] 1o0] ool 100 oo| 1oo| ool oo 1oo| 1oo] ioo] 100l 100 too| io0| 1o0| 100l 00| 100| t00| 10|
[Skor  Pearson|
| Tota Comelatl 5277| 7107| 7327| 5447 5587| .e517| 7e77| 7227 7227| o3| e2sT| oo s4a”| 7117 eee’| 7127 Lend’| m0e”| ede”| FosT| 17| ToaT| 7127 g |
on
Sig. (2
;'iuh o.000| 0.000| o.000] 0.000| 0.000] 0.000| 0.000) 0.000| 0.000| 0.000| 0.000) 0.000| 0.000] 0.000] 0.000) 0.000| 0.000| O.000( 0.000| 0.000| 0.000| 0.000| 0000
N 100 ool 1oo] 1oo] 100] 100l oo 1oo] 1oo] ool 1o 1oo] 1oo] ioo] 100 100 1oo] i00] 100|100l 00| 100| tp0| 1o0)

**. Comelation is significant at the 0.0

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

level [2-tailed).




C. Hasil Uji Reliabilitas

Case Processing Summary

M %
Cases  Walid 100 100.0
Excluded? i 0
Total 100 100.0

a. Listwise deletion based on all variakles in
the procedure.

Reliahility Statistics
Cronbach's
Alpha M of ltems
B52 23

tem-Total Statistics

Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if Yariance if [tem-Total Alpha if ltem
[tem Deleted [tem Deleted Carrelation Deleted
Iterm_1 8018 72135 478 952
lterm_2 80.08 70.143 G674 948
lterm_3 80.04 70.544 702 948
lterm_4 79.91 73578 A1 951
lterm_5 20.00 72.020 510 951
ltern_G& 80.25 70168 G06 850
ltern_7 8015 69583 738 848
ltern_8 8012 70127 638 9458
ltern_5 80.1 70572 690 9458
ltern_10 80.07 70.894 671 9458
lterm_11 80.03 69.935 805 948
ltern_12 80.06 70.057 T76 948
ltern_13 80.11 72584 A02 851
ltern_14 80.04 71.433 62z 9458
ltern_15 8013 71.427 G35 950
ltern_16 80.37 68.902 G670 950
ltern_17 80.21 70.430 G5B 948
lterm_18 8017 69.597 783 948
ltern_19 8018 70.943 605 950
ltern_20 8013 69.811 J7 948
lterm_21 20.00 71111 690 948
ltern_22 8012 £9.864 TEB 948
ltern_23 8013 703587 678 848




D. Deskripsi Kualitas Komunikasi Interpersonal

tem_1
Cumulative
Frequency | Percent | Walid Percent Percent
Valid 2 4 4.0 4.0 40
K| 35 35.0 35.0 38.0
4 61 61.0 1.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
tem_2
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid 1 P 2.0 2.0 2.0
3 27 27.0 27.0 28.0
4 71 71.0 71.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
ftem_3
Cumulative
Frequency Fercent | Walid Percent Percent
Valid 1 1 1.0 1.0 1.0
A 1 1.0 1.0 2.0
3 23 23.0 23.0 25.0
4 75 75.0 75.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
ftem_4
Cumulative
Frequency Percent | Walid Percent Percent
Valid 2 1 1.0 1.0 1.0
3 13 13.0 13.0 14.0
4 86 86.0 86.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
tem_5
Cumulative
Frequency Percent | Walid Percent Percent
Valid 1 1 1.0 1.0 1.0
2 3 an 3.0 4.0
3 15 15.0 15.0 18.0
4 81 a1.0 81.0 100.0
Total 100 100.0 100.0




tem_6

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Yalid 1 1 1.0 1.0 1.0
2 A a0 a0 6.0
3 36 36.0 36.0 42.0
4 a8 58.0 8.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
tem_7
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Yalid 1 1 1.0 1.0 1.0
2 2 20 20 3.0
3 32 320 32.0 350
4 G5 65.0 65.0 100.0
Tatal 100 100.0 100.0
ftem_8
Cumulative
Fregquency | Percent | Valid Percent Percent
Yalid 1 1 1.0 1.0 1.0
2 2 2.0 2.0 3.0
3 29 24.0 28.0 320
4 63 G8.0 6a.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
tem_9
Cumulative
Frequency Percent Walid Percent Percent
Walid 2 2 20 2.0 2.0
3 41 41.0 41.0 430
4 a7 7.0 a7.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
item_10
Cumulative
Freguency Percent Walid Percent Percent
Walid 1 1 1.0 1.0 1.0
3 28 28.0 28.0 29.0
4 71 71.0 71.0 100.0
Total 100 100.0 100.0




tem_11

Cumulative
Frequency | Percent | “alid Percent Percent
Walid 1 1 1.0 1.0 1.0
3 24 24.0 24.0 250
4 7h 75.0 75.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
item_12
Cumulative
Frequency Percent | Walid Percent Percent
Valid 1 1 1.0 1.0 1.0
3 27 27.0 27.0 28.0
4 72 72.0 72.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
E. Deskripsi Kepuasan Pelanggan
ftem_13
Cumulativa
Frequency Fercent | Walid Percent Percent
Valid 2 1 1.0 1.0 1.0
3 33 33.0 33.0 34.0
4 66 6.0 G6.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
ftem_14
Cumulative
Frequency | Percent | “alid Percent Percent
Valid 2 1 1.0 1.0 1.0
3 26 26.0 26.0 27.0
4 73 73.0 730 100.0
Total 100 100.0 100.0
ftem_15
Cumulativa
Frequency Percent | Walid Percent Percent
Valid 2 1 1.0 1.0 1.0
3 35 35.0 350 36.0
4 T 64.0 64.0 100.0
Total 100 100.0 100.0




ltem_16

Cumulative
Frequency Percent | Walid Percent Percent
Valid 1 1 1.0 1.0 1.0
2 g 8.0 9.0 10.0
3 40 40.0 40.0 a0.0
4 50 a0.0 50.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
tem_17
Cumulative
Frequency | Percent | “alid Percent Percent
Valid 1 1 1.0 1.0 1.0
2 1 1.0 1.0 2.0
3 40 40.0 40.0 42.0
4 58 58.0 58.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
ftem_18
Cumulative
Frequency Percent | Walid Percent Percent
Valid 1 1 1.0 1.0 1.0
3 38 ae.n ae.0 8.0
4 61 61.0 G1.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
ftem_19
Cumulative
Frequency Percent | Walid Percent Percent
Valid 1 1 1.0 1.0 1.0
2 1 1.0 1.0 2.0
3 38 as.n 3.0 40.0
4 60 G0.0 G0.0 100.0
Total 100 100.0 100.0




ltem_20

Cumulativa
Frequency Percent | Walid Percent Percent
Valid 1 1 1.0 1.0 1.0
3 34 34.0 34.0 350
4 65 65.0 65.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
item_21
Cumulativa
Frequency Percent | Walid Percent Percent
Valid 1 1 1.0 1.0 1.0
3 21 21.0 21.0 22.
4 78 78.0 7e.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
ftem_22
Cumulative
Frequency | Percent | Walid Percent Percent
Valid 1 1 1.0 1.0 1.0
3 33 33.0 330 34.0
4 il 66.0 G6.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
tem_23
Cumulative
Frequency Percent | YWalid Percent Percent
Valid 1 1 1.0 1.0 1.0
2 1 1.0 1.0 2.0
3 2 320 32.0 3.0
4 66 66.0 G6.0 100.0
Total 100 100.0 100.0




F. Hasil Mean Analysis

Case Processing Summary

Cases
Included Excluded Total
M Percent M FPercent M Fercent
EEEnuuanﬁigs??ﬁ{; 100 100.0% 0 0.0% 100 100.0%
Report
Kepuasan (Y)
Kamunikasi () Mean Il Std. Deviation | Minimum | Maximum
16 16.00 1 16 16
34 35.00 1 35 a5
35 38.00 1 . 38 as
36 34.00 3 1.000 33 a5
a7 34.00 2 2.828 2 36
38 35.60 5 1.817 34 as
39 37.25 4 3775 33 2
40 36.80 5 2.8950 33 4
41 34.00 1 ! 34 34
2 38.67 3 4,509 34 43
43 38.82 11 2994 34 44
44 3075 8 2712 35 44
45 40.43 7 2.370 a7 44
46 42.00 8 3.423 34 44
a7 41 63 8 2446 a7 44
43 4247 32 3427 2 44
Total 3976 100 4571 16 44
G. Hasil Analisis Korelasi
Correlations
Komunikasi
) Kepuasan (Y}
Komunikasi () Pearson Correlation 1 761"
Sig. (2-tailed) .000
I 100 100
Kepuasan (Y) Pearson Correlation TE1 1
Sig. (2-tailed) .000
I 100 100

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).




H. Hasil Analisis Regresi

Variables Entered/Removed®

Variahles Yariahles
Model Entered Removed Method
1 l&grl;nunikasi Enter
a. DependentVariable: Kepuasan ()
. All requested variables entered.
Model Summary
Adjusted R Std. Error of
Madel R R Square Square the Estimate
1 RT3 578 574 2.983
a. Predictors: (Constant), Komunikasi ()
ANOVA®
Sum of

Madel Squares of Mean Square F Sig.
1 Regression 1186.433 1 1196.433 | 134.491 .ooo®

Residual a71.807 98 5.896

Total 2068.240 a9
a. DependentVariable: Kepuasan ()
. Predictors: (Constant), Komunikasi ()

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coeflicients

Modal B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 7816 27N 2.8 008

Komunikasi (%) 728 063 761 11.597 .000

a. DependentVariable: Kepuasan (Y)




DOKUMENTASI PENELITIAN

Gambar 1—Pegawai menunggu pelanggan yang ;edang memilih menu.
Sumber: dokumentasi peneliti, 2020

Gambar 2—Suasana pengunjung di Sebatas Café
Sumber: dokumentasi peneliti, 2020



Gambar 3—Perteuan peneliti dengan pemilik Sebatas Café
Sumber: dokumentasi peneliti, 2020



